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MOTTO 

“Selesai lebih baik, daripada sempurna.” 

“Lakukan apa yang kamu bisa, dengan apa yang kamu miliki.” 

“Ilmu tanpa amal adalah sia-sia, amal tanpa ilmu adalah buta.” 

 

 

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada kedua orang tua saya. Dan 

saya ucapkan banyak terimakasih untuk orang-orang yang telah menjadi jembatan 

perjalanan saya untuk bisa dititik ini. Tak lupa untuk temen-temen orang terdekat 

saya yang membantu, mensupport, mendukung saya dalam bentuk apapun. Saya 

ucapkan banyak banyak terimakasih.
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ABSTRAK 

Muhammad Ikhbar Nur Cahyo Analisis Jenis dan Faktor Penyebab Cedera pada 

Atlet Puslatkot Tarung Derajat Kota Kediri Tahun 2026, Skripsi, Prodi Penjaskesrek, 

Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.   

Kata Kunci: Tarung Derajat, jenis cedera, faktor penyebab cedera, atlet. 

Tarung Derajat merupakan olahraga bela diri full body contact dengan karakteristik 

gerakan yang cepat, eksplosif, dan penuh kekuatan, sehingga memiliki risiko cedera 

yang cukup tinggi. Kejadian cedera dapat menghambat proses latihan, menurunkan 

performa, bahkan mengancam karier seorang atlet. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan jenis-jenis cedera serta faktor-faktor (internal dan 

eksternal) yang menjadi penyebab terjadinya cedera pada atlet Puslatkot Tarung 

Derajat di Kota Kediri tahun 2026.   

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh atlet Puslatkot Tarung Derajat Kota Kediri tahun 2026. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 8 orang atlet. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

instrumen angket tertutup berskala Likert yang telah dinyatakan valid dan reliabel, 

serta diperkuat dengan data wawancara mendalam. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengkategorikan data ke dalam 

kriteria tinggi/berat, sedang, dan rendah/ringan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Jenis Cedera didominasi oleh 

kategori sedang sebesar 50,0%. Karakteristik cedera yang paling sering dialami 

atlet adalah cedera ringan hingga sedang seperti memar (kontusio), keseleo (sprain), 

dan tegang otot (strain), dengan bagian tubuh yang paling rentan meliputi 

pergelangan kaki, lutut, pergelangan tangan, dan bahu. Sementara itu, variabel 

Faktor Penyebab Cedera juga didominasi oleh kategori sedang sebesar 62,5%. 

Munculnya risiko cedera ini dipicu oleh kombinasi faktor internal (seperti 

kelengahan pada aspek pemanasan dan kurangnya waktu pemulihan/recovery) serta 

faktor eksternal (intensitas kontak fisik yang tinggi dan penggunaan perlengkapan 

pelindung yang kurang optimal).   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kejadian jenis 

cedera dan faktor penyebab cedera pada atlet Puslatkot Tarung Derajat Kota Kediri 

tahun 2026 secara umum berada pada kategori sedang. Guna meminimalkan risiko 

cedera di masa mendatang, disarankan bagi pelatih untuk menyusun program 

pencegahan cedera yang terstruktur, bagi atlet untuk lebih disiplin dalam 

menggunakan alat pelindung serta melakukan pemanasan secara ideal, dan bagi 

pengurus untuk menyediakan fasilitas latihan yang memenuhi standar keselamatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum pengertian olahraga adalah salah satu aktivitas fisik maupun 

pisikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

kesehatan seseorang tersebut setelah melakukan olahraga (Khairuddin, 2020). 

Sedangkan menurut (Salahudin & Rusdin, 2020) olahraga adalah sebagai salah 

satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah olahraga. Karena jika ingin 

memiliki tubuh yang sehat salah satunya dengan melakukan olahraga rutin untuk 

menjaga imunitas tubuh kita agar selalu kuat terhindar dari segala penyakit, 

dengan olahraga kita juga bisa mengukir prestasi karena prestasi dan olahraga 

adalah satu kerangkaian. Prestasi adalah hasil dari capaian yang diperoleh 

seseorang secara individu maupun kelompok dalam sebuah penampilan 

pengetahuan ataupun keterampilan. Didalam olahraga setiap orang memiliki 

bakat dan kemampuannya masing-masing untuk bisa berprestasi, dengan 

mengembangkan bakat dan minat tersebut seseorang dapat memiliki prestasi 

didunia olahraga, salah satunya pada cabang olahraga beladiri. Namun tidak 

sedikit orang yang takut akan olahraga ini, karena olahraga beladiri memiliki 

tingkat resiko cedera yang cukup tinggi.   

Olahraga beladiri merupakan olahraga yang tidak terlepas dari body contact, 

sehingga akan terjadi cedera yang sangat tinggi. Beberapa cedera yang terjadi 

pada atlet beladiri antara lain: memar, robek, sprain, strain, fraktur, gegar otak, 

dan 706 gangguan gerak sendi pada anggota tubuh baik ekstrimitas atas maupun 

bawah. Gangguan gerak sendi anggota tubuh yang dialami atlet beladiri antara 

lain: sendi engkel, sendi lutut, sendi panggul, sendi siku, sendi pergelangan 

tangan, dan sendi lainnya. Semua cedera tersebut bisa saja terjadi pada atlet 

beladiri manapun dan dapat membuat atlet tidak bisa bertanding. 
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secara maksimal pada saat pertandingan, bahkan juga dapat menjadi cidera yang 

cukup serius dan bisa menjadi cacat permanen. Seperti yang terjadi pada cabang 

beladiri taekwondo, karate, pencaksilat, judo, wushu, tinju, gulat, kempo, tarung 

derajat, dan lain-lain. Atlet beladiri tersebut di atas yang mengalami cedera baik 

di saat latihan maupun bertanding memerlukan perhatian khusus dan 

penenganan secara khusus pula, baik medis maupun dari terapis yang 

berkompeten di bidangnya, sehingga penampilan atlet beladiri akan maksimal 

dalam mencapai prestasi yang diinginkannya (Mukminin & Faruk, 2025). 

Olahraga beladiri sendiri saat ini juga banyak di gemari kalangan anak muda 

karena tidak hanya membuat sehat tetapi juga bisa untuk membela diri dari orang 

jahat. Salah satu olahraga beladiri asli dari indonesia adalah Tarung Derajat 

olahraga tersebut di ciptakan di bandung pada tahun 1972 oleh putra bangsa 

indonesia yaitu Guru Haji Achmad Dradjat yang memiliki julukan AA Boxer.  

(Argantos, 2019) tarung derajat memiliki arti“bertarung/berjuang dengan gigih 

untuk meningkatkan derajat di semua lini kehidupan” bagi para penekunya, 

Beladiri Tarung derajat tidak mengadopsi dan bukan juga gabungan dari ilmu 

beladiri lainnya namun lahir dari pengalaman dan renungan hidup Achmad 

Drajat. Sedangkan prinsip Tarung derajat yaitu “Menyerang untuk menang”. 

Cabang olahraga (Cabor) Tarung Derajat adalah cabang olahraga  

pertarungan asli Indonesia yang didirikan tahun 1972 di Bandung. Cabor   

tersebut   kemudian berkembang  luas  di  seluruh  Indonesia termasuk  di 

Kota Kediri (Agung et al., 2025). Olahraga Tarung Derajat adalah suatu seni 

keperkasaan diri reaksi cepat yang mempelajari dan melatih tekhnik-taktik, dan 

strategi pergerakan kaki, tangan, kepala serta anggota tubuh lainya secara praktis 

dan efektif dalam pola dan bentuk latihan bertahan menyerang, dengan 

kemampuan otot-otak dan jiwa dalam rangka menguasai suatu ilmu pertahanan 

diri yang mengandung 5 (lima) unsur daya gerak khas, yaitu : Kekuatan - 
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Kecepatan - Ketepatan - Keberanian dan Keuletan. Tarung Derajat adalah salah 

satu jenis seni bela diri yang menggabungkan teknik-teknik seperti pukulan, 

tendangan, kuncian, dan bantingan. Olahraga ini bukan hanya memerlukan 

kekuatan fisik, namun juga menuntut kecepatan, presisi, serta daya tahan tubuh 

yang tinggi. Dengan meningkatnya frekuensi latihan dan pertandingan, risiko 

cedera pada atlet bela diri menjadi cukup tinggi. 

Cedera dalam olahraga adalah kondisi umum yang bisa menghambat 

performa atlet dan bahkan berdampak pada karier jangka panjang. Cedera 

olahraga pada atlet bisa saja menurunkan performa pada atlet jika tidak ditangani 

dengan tepat, bahkan dapat menurunkan prestasi pada atlet itu sendiri, oleh 

karena itu pelatih yang terjun untuk memastikan kondisi atletnya tersebut 

(Astutik, Diah Dwi Bakti, 2021). Dalam konteks Tarung Derajat, kontak fisik 

yang intens dan gerakan eksplosif menjadi faktor utama penyebab cedera. Oleh 

karena itu, penting untuk mengetahui jenis-jenis cedera yang paling sering 

dialami serta seberapa sering cedera tersebut terjadi pada atlet, guna 

meminimalkan risiko dan menyusun program pencegahan yang efektif. Cedera 

olahraga adalah semua cedera yang terjadi selama latihan, bertanding, atau 

setelah bertanding. Cedera olahraga adalah ketika jaringan tertentu mengalami 

kerusakan karena berolahraga. Ini dapat mengganggu gerak dan fungsi atlet, 

yang berdampak pada prestasinya. Dengan adanya penelitian ini penulis 

berharap dapat menjadi pengetahuan untuk pembaca agar dapat mempelajari 

bagaimana cedera bisa terjadi, bagaimana mengobatinya (kuratif), 

membantunya, dan mencegahnya (preventif). Dalam ilmu kesehatan, tindakan 

preventif atau pencegahan lebih baik daripada tindakan kuratif atau pengobatan 

(Amrisyah & Bakti, 2022). Termasuk dalam cedera olahraga juga lebih baik 

mencegah daripada mengobati. Cedera dapat terjadi dikarenakan beberapa 

faktor diantaranya : kurangnya pemanasan (streaching) kurang maksimal, 

penggunaan tubuh yang berlebihan pada saat latihan.  



4 

 

 

 

Berdasarkan pernyataan dari WHO menurut (Mukminin & Faruk, 2025), 

cedera diartikan sebagai kerusakan fisik yang terjadi ketika tubuh mengalami 

penurunan energi yang melampaui batas toleransi fisiologisnya. Dalam konteks 

olahraga, cedera dapat muncul saat melakukan aktivitas fisik dan merupakan 

risiko yang dapat menimpa siapa saja, tanpa terikat pada lokasi maupun waktu 

kejadian. Cedera yang terjadi selama kegiatan olahraga dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal (dari dalam tubuh) maupun eksternal (lingkungan sekitar). Cedera 

ini bisa muncul saat latihan, dalam pertandingan, maupun setelah aktivitas 

olahraga selesai dilakukan. Umumnya, penyebab utama cedera olahraga adalah 

kurangnya perhatian atlet terhadap kondisi tubuhnya sendiri, yang kemudian 

menimbulkan gangguan pada jaringan otot atau sistem rangka. (Candra et al., 

2021) Umumnya, cedera muncul akibat kurangnya perhatian atlet terhadap 

kondisi tubuhnya sendiri, seperti tidak menjaga kebugaran, kurangnya 

pemanasan yang maksimal, atau tidak melakukan pendinginan setelah 

beraktivitas. Akibatnya, otot, sendi, atau sistem rangka atlet bisa mengalami 

gangguan, mulai dari cedera ringan hingga yang cukup serius. Dampak dari 

cedera ini tidak bisa dianggap remeh, karena bisa menyebabkan atlet terpaksa 

absen dari latihan rutin ataupun kompetisi, bahkan dalam beberapa kasus bisa 

mengakhiri karier seorang atlet secara permanen. Dalam konteks atlet tarung 

derajat, hal ini menjadi hambatan besar dalam proses pembinaan prestasi dan 

pengembangan diri. Cedera mengganggu kualitas latihan dan pencapaian target 

prestasi, serta menurunkan daya saing atlet terhadap petarung lainnya. Oleh 

karena itu, penting bagi setiap atlet untuk memiliki kesadaran tinggi dalam 

menjaga kondisi fisik, melakukan latihan dengan teknik yang benar, serta 

menerapkan prinsip latihan yang aman guna meminimalisasi risiko cedera. 

Tarung derajat di Kota Kediri merupakan termasuk dalam salah satu cabang 

olahraga unggulan. Di Kota Kediri olahraga ini sudah dikenal dengan baik. 

Terbukti dilakukannya Pusat latihan kota (PUSLATKOT) Kediri untuk jumlah 
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atletnya sudah melampaui 5 atlet. Pada kejuaraan tahun-tahun sebelumnya atlet-

atlet tarung derajat Kota Kediri ini sudah beberapa menyumbangkan prestasinya 

(Hidaya, 2023). Meski begitu, penelitian yang mengkaji tentang jenis dan faktor 

cedera atlet daerah ini masih terbatas. Sayangnya, belum tersedia data sistematis 

mengenai jenis dan frekuensi cedera yang dialami para atlet di wilayah ini. 

Ketiadaan informasi tersebut menjadi hambatan dalam penyusunan langkah 

pencegahan dan penanganan cedera secara tepat dan berbasis (dr. Muhammad 

aziz, MARS et al., 2024). Minimnya data tersebut dapat menghambat pelatih, 

tenaga medis olahraga, dan atlet dalam menyusun strategi pelatihan yang aman 

dan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai faktor dan jenis cedera yang terjadi pada atlet 

Tarung Derajat di Kota Kediri, sehingga dapat menjadi dasar gambaran 

mengenai jenis cedera dan fakor penyebab cedera yang sering dialami oleh alet 

tarung derajat di Kota Kediri. Dengan mengetahui pola cedera yang umum 

terjadi, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran semua pihak yang terlibat 

dalam pembinaan olahraga ini terhadap pentingnya aspek kesehatan dan 

keselamatan atlet. Hal ini juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 

latihan yang lebih kondusif dan mendukung performa optimal atlet dalam jangka 

panjang. 

Peneliti memilih olahraga beladiri tarung derajat diteliti, sebagaimana yang 

kita ketahui atlet olahraga beladiri tarung derajat tidak akan pernah terlepas dari 

cedera olahraga, mengingat olahraga ini menggunakan banyak kerja otot tubuh. 

Olahraga bela diri tarung derajat merupakan full bodycontac, langsung dan keras 

yang menuntut kemampuan setiap individu untuk bergerak, berpikir dan 

memutuskan segala sesuatu secara kuat, cepat dan tepat, tidaklah mengherankan 

apabila dalam olahraga bela diri tarung derajat seorang atlet tarung derajat sangat 

rentan terhadap terjadinya cedera. Cedera ini bisa berdampak langsung terhadap 

karir dan ekonomi keluarga. Cedera yang dialami biasa terjadi saat latihan 
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maupun pertandingan secara sengaja maupun tidak sengaja karena faktor 

lapangan, gerakan tubuh yang salah maupun pemanasan (warm up) dan 

stretching yang kurang. 

Urgensi dari penelitian ini diperkuat untuk mengetahui dan mememahami 

tentang jenis dan faktor penyebab cedera pada atlet tarung derajat. Namun ada 

beberapa atlet yang sudah memahami tentang faktor dan jenis cedera pada atlet 

tarung derajat, sehingga lebih memperhatikan ketika melakukan pelatihan dan 

menjaga kondisi tubuh untuk mengurangi cedera. Penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi kesenjangan yang ada dengan memberikan wawasan lebih 

mendalam mengenai jenis dan faktor cedera yang dialami oleh atlet tarung 

derajat di Kota Kediri. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan akan lebih 

menjaga kondisi untuk terhindari dari cedera yang lebih efektif untuk diterapkan 

di organisasi tarung derajat khususnya di Kota Kediri. Temuan penelitian ini juga 

dapat menjadi dasar bagi pelatih tarung derajat untuk menjadi kebijakan yang 

lebih terstruktur. 

Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mengetahui jenis dan faktor 

cedera pada atlet tarung derajat sangat penting bagi atlet maupun pelatih. Oleh 

karena itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang jenis dan faktor cedera 

atlet tarung derajat di Kota Kediri sangat penting untuk dikaji secara ilmiah. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pelatih dan tenaga 

medis olahraga untuk merancang program latihan dan manajemen cedera yang 

lebih efektif, guna menjaga keselamatan dan performa atlet secara optimal 

(Virghani et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan judul: ”Analisis Jenis dan 

Faktor Penyebab Cedera pada Atlet Puslatkor Tarung Derajat di Kota Kediri 

Tahun 2026”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah 

diidentifikasi, penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut : 

1. Apa saja Jenis cedera yang terjadi pada atlet puslatkot tarung derajat kota 

kediri ? 

2. Apa faktor penyebab terjadinya cedera (baik faktor internal maupun eksternal)  

pada atlet puslatkot tarung derajat kota kediri ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis-jenis cedera yang terjadi pada atlet puslatkot tarung derajat 

kota kediri. 

2. Mengetahui faktor penyebab cedera (baik faktor internal maupun eksternal) 

yang terjadi pada atlet tarung derajat Kota Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat ilmiah  

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan bahan bacaan bagi individu 

yang ingin mengetahui tentang jenis cedera dan penyebab cedera olahraga 

beladiri tarung derajat.  

b. Sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti 

tentang permasalahan yang sama. 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi sebuah pengalaman berharga bagi peneliti dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan praktis lapangan di 

bidang kesehatan sesuai dengan kaidah ilmiah yang didapatkan dari materi 

kuliah. 

b. Bagi atlet tarung derajat, diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 
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informasi tentang cedera dan penyebab cedera olahraga, sehingga lebih 

waspada dan dapat menerapkan teknik yang lebih aman dalam latihan 

maupun pertandingan, guna meningkatkan dan mempertahankan prestasi 

dan kebugarannya. 

c. Bagi pelatih, diharapkan bisa menjadi dasar dalam merancang program 

latihan yang lebih aman dan efektif, dengan mempertimbangkan jenis 

cedera yang paling sering terjadi dan faktor-faktor penyebabnya. 

d. Bagi peneliti lain, menjadi referensi awal dan pembanding dalam 

penelitian sejenis, khususnya yang mengkaji mengenai cedera olahraga 

dalam olahraga beladiri. 
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